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BASTRAK

Pendidikon merupakan faktor penting untuk kemgjuan suatu
bangsa. Oleh kareng itu mutu pendidikan  harus
ditingkatkon dengan tujuan meningktakan kualitus manusia
seutuhnya. Untuk mengukur keberhasilon pendidikan, tidak
dapat dilepaskan dari berbagai faoktor, vyakni faktor
bahan, faktor instrumental dan foktor kbndisi individu.
Pengukuran dimaksud Untuk memperolsh Ypiformasi secard
menyeluruh mengenail proses dan o yong teloh  dicapdi
anak didik. Penelition in&/b2rtujuan untuk {a)
memperoleh informasi Dbesgrnye/ sumbangon efektif CBSA
terhadop prestosi bel@dgs/siswa SD Negeri, (b) menguji
daya prediksi nildlNagro-roto siswa seticp Cawu  doiam
mengikuti EBTANMAS”DLEL siswg SD Negeri. Penelitian ini
dihorapkan @@pds ~“bermanfoot bagi : (a) sebagoi umpan
balik bagd\ péendidik, (b) informasi bagi pongelola
pendidikun,' (c) pendorong 'bogi penelitian ini
mempeRlifiatkan adanys pengaruh Cowu 1 dan Cawu  II
terhadup niloi belajar okhir. Dengan katc ladin nipotesis
yang diagjukan diterima berdasarkan bukti pengujion yang
telah dilakukan befdosorkaﬂ data yang teloh dijaring.
Sebagal kesimpulan penelitian adalah sebogoi berikut

(a) prestasi siswa SD kelas IV dikecamatan Bantimurung

kabupaten Maros tergolong sedang, varicbel yong aitelitil
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dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang signifikan.
Sebagail implikasi penelitian, maka penelitian ini dapat
merupakan bahan informasi bagi para guru, masyarakat dan
orang tua siswa untuk turut mendukung program pengajaran
bagi anak-onaknya. Dalam penelitian ini  disarankan (a)
perlu ditelusuri faktor-faktor pendukungs.yang dapat
mempertinggi prestasi belajar siswa, {dr=perlu  adanya
penyediaan fasilitas belajar vangdfemefici  dalam rangka
mendukung peningkatan sumber doye/menusia. Dalam hal ini

adalah siswo, guru dan pep€eledd pendidikan dan lain-
lain,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KATA PENGANTAR

Gunha mencerdaskan kehidupon bangsa sebagai salah satu
tujuan Nasional yang tercantum dalom Pembukaan Undang-undang
Dasar 1945, pembangunan pendidikan Nasional dalam REPELITA IV
antara lain ditekankan pada peningkatan mutu, p@meidikan guna

memantapkan pelaksanaan wajib belajar padaozMNingkat pendidikan
dasar,

Berhasil tidaknya upaya pedingkdtan mutu pendidikan
tergantung kepada para guru dan pembina di lapangan. Dengan
demikian, peran dan tugas gur(l) kepala sekolah dan penilik
menjadi semakin penting scidlan dengan makin lajunya kegiatan
pembangunan. '

Dengan dilQMsanakannya  Penerapan Cara Belajar Siswa
Aktif  (CBSAN®Yn upaya pembincon yang  lebih  mantap,
diharapkan keberhasilan  peningkatan  mutu pendidikan
terlaksana aebagoimano mestinya. Syukur Alhamdulillahi Rabbil
Alamin, apa vyang dihorapkon oleh  peneliti, dapat

diwujudkannya dalam sebuah laporan penelitian sederhana,

Biarsiapapun kekurangan dapat saja terjadi, demikian
halnya penelitian ini, sudah pasti ada Kekurangannya. Adanya
kekurangan berarti lahirlah  upaya kreatif untuk
menyempurnakan.  Tentu  saja partisipasi  korektif yang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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konstruktif  dari pembaca laporan ini, sangat peneliti

harapkan. Dan pada suatu saat nenti laporan penelition ini

diharopkon dapat memberikon nilai taombah khususnya prestasi
belajar disekolah dasar.

Akhirnya peneliti mengucapkan banyak terima  kasih
setinggl tingginya kepada :

01. Bopak Prof.DR.H.YAHYA HIOLA.M.Ed, kepdl&” unit Program
Belajar  Jarak Jauh (UPBJJ) UNBERSITAS TERBUKA (UT)
Ujung Pandang.

02. Bapak Drs. H. M.YUSUF WAHAB.\M&, ketua program Non
Kepedidikan UPBJJ-UT Ujwnd . Pandang.

03, Bapak  ABDUL SALAM“™URARRAM, kepala Kandep  Dekbud

Kecamatan Bantimurls Kab.Maros.

Yang  sen@iWigsa  memberikan  petunjuk  penelitian,
bimbingan\ \ddr fasilitas pendukung, sehingga penelitian
ini dapdt diwujudkan menjadi sebuch laporan penelitian
sederhanq.

Ujung Pandang, 8 Nopember 1994,

Peneliti,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pendidikan adalah merupakan salah satu faktor penting
untuk memajukan suatu bangsa. Oleh karena itu, meningkatkan
mutu pendidikan adalah usaha yang mutlak diperlukan dan
dilaksanakan secara terus menerus. Upaya ini menyangkut

pembinaan dan meningkatkan kualitas manusia feltunnyaq.

Untuk mengetahui sejauh mana kebepfesilan pendidikan,
kita tidak bisa terlepas dari pengafighelt” tentang bagaimana
proses belajar mengajar itu dilgksdfakan di sekolah. Beberapa
faktor yang mempengaruhi prosgs.dar’ hasil belajar antara lain

(a) faktor bahan yang hor(@~dipelajari, (b) faktor kondisi
individu (Suryabrata, 19840 Faktor-Faktor tersebut merupakan
syarat yang sangaf’)déférlukan untuk membuat  pendidikan
berhasil. Suatu pépdiliikan dikatakan berhasil apabila selain
terjadi perupafiah perilaku yang diharapkan, juga perubahan
perilaku «ersebut terlaksana dalam waktu yang  telah
ditentukan.

Perubahan  yang terjadi sebagai hasil dari  suatu
aktifitas belajar disebut prestasi belajar. Untuk mengetahui
prestasi belajar seseorang, perlu dilakukan pengukuran dan
penilaian terhadap hosil pendidikan yang diberikan (Wirawan,
1879). Pengukuran dan penilaion yang dilakukan secara cermat
termasuk salah satu upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Penilaian merupakan usaha mengumpulkan berboagai
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang

proses dan hasil yang telah dicapai oleh siswa melaolui
kegiatan belajar mengajar (Depdikbud, 1989). Selanjutnya
dikatakan bahwa asas pelaksanaan peniloian adalah  obyektif
menyeluruh dan berkesinambungan. Suatu penilaian dikatakan
menyeluruh apabila penilaian yang dilakukan! m€neakup proses
maupun hasil belajar, serta menggambarken herubahan tingkah

laku, tidak saja dalam psikomotor. Seddfgkdn suatu penilaian
dikatakan secara terus menerus, befsndana dan bertahap. Hasil

pengukuran dan penilaiaanyang dibdakSanakan secara obyektif,
menyeluruh dan berkesinambundam terhadap belajar: seseorang
merupakan prestasi beldSar) drang tersebut. Wirawan (1976)
mengatakan bahwa preétas i belajar adalah hasil yang dicapai
seseorang dalam J4stQa Belajar sebagaimana dinyatakan dengan
nilai rapor dor \j@Zahnya. Pada akhir tahun ajaran bagi siswa
kelas VI, eeRildian evaluasi belajar terdiri dari Evaluosi
Belajar Tshap” Akhir (EBTA), dan Evaluasi Belajar Tahap Akhir
Nasional (EBTANAS). .

Evcaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) dilaksanakan oleh
sekolah  masing-masing, sedangkan Evaluasi  Tahap  Akhir
Nasional (EBTANAS) dilaksanakan secara nasional (Depdikbud,
1988). Nilai yang diperoleh lewat Evaluasi Belajar Tahap
Akhir Nasional (EBTANAS) disebut Nilai EBTANAS Murni (NEM).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pramutadi (1988) mengatakan bahwa hasil evaluasi dan analisa
terhadap  EBTANAS menunjukkan perkembangan  yang  sangat
positif, bahwa nilai seleksi masuk ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, artinya prestasi belajar dapat digunackan untuk
memprediksi Keberhasilan atau prestasi belajar pada jenjang
yang lebih tinggi. |

B. Rumusan Masalah.

Dengan mempertimbangkan arti peptdighya pengukuran dan
penilaian  terhadap prestasi beldjarsiswa, baik  yang
tercermin pada nilai rapor setiap ‘€atUr Wulan (Cawu), maupun
nilai EBTANAS (NEM), MAKA_TIMBYL SUATU PERMASALAHAN
" Sejauh mana Penerapan Cdxa‘Bélajar Siswa Aktif (CBSA), pada
setiop Jjenis penilaiGw;) untuk menetapkan prestasi belajar
siswa di Sekolah Daswt XSD)".

C.HipoteNs“is

Hipotegis yang diajukan dalam penelitian ini  adalah
"Ada  korelasi yong signifikan antara penerapan Carg Belajar
Siswa Aktif (CBSA) yang tercermin pada nilai rapor setiap
Catur Wulan (CAWU) sebagai predikator dengan nilai EBTANAS
Murni (NEM) sebagai kriterium kebersihan belajar siswa kelas
VI Sekolah Dasar di Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Daerah
Tingkat II Maros”.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kondisi Belajar Yang Efektif

1. Pengertian CBSA dan tolak ukur CBSA,
a. Pengertian CBSA.

Secara harfiah CBSA dapat diartidkdfisebagai suatu
sistem belajar mengajar yang meneKdnkyin keaktifan siswa
secara fisik, mental, intelek®Ul; dan emosional guna
memperoleh hasil belajar sang/berupa perpaduan secara
kognitif, afektif dan pfikomdtor.

Pemusatan prebes‘bélajar mengajar pada diri anak
bukanlah hal asg baru. Anak didik merupakan subyek
yang utama da¥am rangka pendidikon, dan anak bukanlah
manusia .dewadsad kecil (G.Stanley Hall,1991). Dalam
kehidwpah, >sekolah sering terjadi anak didik itu masih
dipegliKan sebagai obyek didik, yang seolah-olah dapat
dibentuk ‘sekehendak pendidik dan dianggap mempunyai
»kemcmpucn ydng sama. Oleh karena itu, guru harus pandai

menyuapi sekian banyak anack pada waktu yang sama dengan
mekanan pengetchuan yang telah diolah dan dimasak oleh
gurursendiri.

Dalam hal ini anak tinggal menelan tanpa protes

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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bahwa makanan itu pahit, manis, atau basi sekalipun.
Hal inilah yang mendorong para tokoh pendidikan untuk
mengembangkan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), vyang

pada dasarnya merupakan pengembangan metode  yang
terpusat pada anok didik. CBSA merupakan konsep yang
sukar didefenisikan secara tegas sebab semua cara
belajar itu mengandung keaktifan pada @ifd anak didik,
meskipun kadar keaktifannya berbeda.

Keaktifan dan CBSA, yaitu‘kcterlibotan intelektual
emosional siswa dalam kegidteft belajar mengajar vyang
bersangkutan, asismilasij.darn” akomodasi kognitif dalam
pencapaian  pengetohUdny” perbuatan dan  pengalaman
langsung  terhadde. Mbalikannya  (feedback). Dalam
pencapaian araw’” pembentukan keterampilan dan
penghayatagq/ sefta internalisasi nilai-nilai  dalam
pembentificdns sikap. T.Raka Joni (1980), mengemukaka
keakt®gn” dalam rangka CBSA  menunjukkan  kepada
keakTifan mental meskipun untuk mencapai maksud ini

dalam rangka meﬁpersyorotkon keterlibatan langsung dan
berbagai keaktifan fisik.

b. Tolak ukur CBSA.

Untuk dapat mengukur kadar keaktifan siswa dalam

belajar, berikut 1ini beberapa pakar CBSA mengemukakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pendapatnya yaitu :

(1) McKeachi (1954) mengemukakan tujuh dimensi  dalam
proses belajar mengajar, dimana terdapat variasi kadar
Ke-CBSA-an sebagai berikut :

- Partisipasi siswa dalom menetukan tujuh kegiatan
belajar mengajar.

— Menentukan kepada aspek afektif dgdam-Dengajaran.

~ Partisipasi siswa dalam menentukdn_kégiatan belajar
mengajar terutama yang berbefifuR ontorlsiswo.

- Penerimaan guru terhadaginferbuatan dan sumbangan
siswa yang kurang relevan wtau yang salah.

- Keeratan hubungan  Kedds”sebagai keiompok.l

— Kesempatan  yamg N\diberikan kepada siswa  untuk
mengambil kepuidisan yang penting dalam kegiatan
sekolah.

— Jumlgh waktu yang digunakan untuk menangani masalah
pribddy” siswa, baik yang berhubungan maupun tidak
bewhubungan dengan pelajaran.

(2) K.Yamamoto (1969), melihat kadar keaktifan siswa ity
dari segi intensionalitas atau kesengajaan terencana
dari peran serta kegiatan oleh kedua pihak, (siswa dan
guru)) dalam proses belajar mengajar. Beliau
membedakan keaktifan yang direncanakan secara sengaja
(Intensional), keaktifan yang dilakukan sewaktu-waktu

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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(Insedental) vang sama sekali tidak ada kaitannya dari
kedua belah pihak.

(3) H.0.Lingren , (1976) melukiskan terjadi interaksi
siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Ada
4 (empat) jenis komunikasi atau interaksi antara guru
dengan siswa yaitu :
a. Komunikasi sotu arah
b. Ada balikan bagi guru, siswa_nterdksi
C. Ada balikan bagi guru, tidék*~edd interaksi diantarag

siswa _

d. Interaksi optimal gfitard guru dengan siswa dan

antara siswa depgag™siswa lainnya.

(4) Ausebel, (1978) Cmgnigemukakan penjernihon  pergertian
didalam mengkdJT ke-CBSA-an dan kebermaknaan kegiatan
belajar mensgiar, dengan mengemukakan 2 (dua) dimensi
a. Kebermakndcn materi serta brpses belajar mengajar.
b.A\Moylus kegiatan belajar mengajar. Pengecaman secara

apriori ditekankan podo‘ modus ekspositori dan
sebaliknya modus penemuan discoveri dianggap selalu
bermakna secara optimal. Kedua bentuk mengajar itu
selalu bertentangan, kalau tujuan pengajaran itu
adaleh  penyampaian  informasi atau  pemberian
informasi maka metode ceramah paling  baik,

sebaliknya apabila tujuon ditentukan pada proses

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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penemuan oleh siswa, maka metode penemuan itulah
yang paling baik.

2. Menarik minat dan perhation siswa.

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada
diri seseorang. Minat itu besar sekali pengaruhnya terhadap
belajar seseorang sebab dengan minat ia akan nfdah melakukan
apa yang diminatinya, sebaliknya tanpa mingdSeseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu. William JGkesy” (1980) melihat
bahwa minat siswa merupakan faktorSNAotama yang menentukan
derajat keaktifan belajar siswoA Pevhatian ada hubungannya
dengan minat, tetapi keduan@gs mémpunyai perbedaan yaitu,
adakalanya timbul adakakany@ menghilang. Ada 2 (dua) tipe
perhatian dalam kegiaten“netajar mengajar yaitu :

a. Perhatian terpusdtl({erkonsentrasi).

Perhatignd t€rpusat hanya tertuju pada satu obyek
saja  misdinyu : seseorang sedang belajar  tanpa
memperha¥ixan apa yang terjadi disekitarnya, perhatiannya
hanya tertuju pada pelajaran.

b. Perhation terbagi (tidak terkonsentrasi),

Perhatian yang tertuju pada berbagai hal (obyek)
sekaligus, misalnya: seseorang guru yang sedang mengajar
memperhatikan bahan pelajarnnya dan memperhatikan apa yang
ada disekitarnya atau memperhatikon murid yang
dihadapinya, dengan  demikian  guru tidak hanya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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memperhatikan pelajarannya tetapi juga memperhatikan

segala sesuatu yang terjadi disekitarnya.
3. Membangkitkan Motivasi Siswa.

Motif adalah daya dalam diri  seseorang  yang
mendorong untuk melakukan sesuatu, atau keagqan seseorang
yang menyebabkan kesiapan untuk memulai seWdmskaian tingkah
laku atau perbuatan, sedangkan motivasiyddalah proses untuk
menggiatkan motif-motif menjadi per¥udtdm atau tingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mengapdizfujuan atau keadaan dan
kesiapan dalam diri individugyang mendorong tingah lakunya
untuk berbuat sesuatu dalam(mefiapai tujuan tertentu.

Jadi tugas gun@.qigiah membangkitkan motivasi anak
sehingga ia mau mellakan belajar. Motivasi dapat digolongkan
menjadi 2 (dua) Wd%£4 : (a) motivasi yang dapat timbul dalam
diri anak (shswg)” tanpa ada paoksaan dan dorongan dari  orang
lain, tetqp1yotas temuan sendiri misalnya :anak ingin belajar
karena ingin memperoleh ilmu pengetahuan dan berguna bagi
bangsa (motivasi instFiStik), (b) motivasi yang dapat timbul
akibat pengaruh dari luar dirinya, apakah itu berupa ajakan,
suruhan atau paksaan dari orang lain, sehingga dengan kondisi
sedemikian, akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar.
‘4, Peragaan Dalam Pengajaran.

Alat peragaan pengajaran, teaching aqids atau

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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audiovisual aids (AVA), adalah alat-alat yang dipergunakan
oleh guru ketika mengajarkan atau untuk membantu memperjelas
materi pelajaran yang disampaikan kepada siswa. Belajar vyang
efektif harus dimulai dengan pengolomon‘ langsung (kongrit)
dan menuju kepada pengalaman yang lebih abstrak.

B. Pengukuran dan Penilaian Proses Belajar.

1. Pengertian belajar don prestasi belajar,
| Perbuatan mengajar mengandung semtdam perubahan dalam
diri seseorang yang belajar, sehisgacs keadaan tersebut vyang
berbeda dengan sebelumnya melakykdn belajar  (Withering,
1982), sedangkan Masrun dan*Maftaniah (1978), mengatakan
bahwa belajar merupakan/proses perubahan baik 1lahir maupun
bathin, dan perubahde~)teérsebut bersifat positif, yoitu
perubahan  menujy’, %e“arah perbaikan. Perbuatan belajar
ditandai dengar.gddfiva perubahan tingkah laku secara relatif
permanen y@&ngagisebabkan oleh pengalaman dan latihaon., Jadi
belajar Debih ditekankan pada proses kegiatannya, sedangkan
hasil dari kegidtan yeng dilakukan disebut prestasi belajar.
| Sehubungan dengan itu Masrun dan Martaniach (1972),
mengatakan bahwa prestasi belajaor peserta didik dipakai
- sebagai ukuran untuk mengetahui sejauh mana mereka  dapat
~menguasai  bahan  pelajaran yang sudah diajarkan atau
dipelajari. Hasil prestasi belajar bigsanya bersifat
dokumentatif berupa rapor, STTB dan DANEM atau bentuk dokumen
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lainnya. Ambo Enre Abdullah mengatakan bahwa prestasi belojor
mempunyai beberapa fungsi, antara laian adalah

(1) Sebagai indikator dari kualitas pengetahuan yang telah
dimiliki,

(2) Sebagai lambang pemenuhan keingin tahuan.
(3) Sebagai peransang untuk meningkatkan ilmu_pengetahuan.

(4) Sebagai daya serap dan kecerdasan.

Dari pendapat ~- diatas, dapQ#~ disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hal yang Wichpai oleh seseorang
dari perbuatan dan usaha belajdfnyw dan merupakan ukuran
sejauh mana seseorang telatC-meriguasai bahan vyang telah
dipelajari atau diajarkan,

2. Pengukuran dan pend rdibn prestasi belajar.

g, Pengertian w¥hgukuran dan penilaian,

Pergikdran adclah mencakup segala cara  untuk
mempargleh informasi yang dopat dikuantifikasikan, baik
dengan test maupun dengan cara lain (Sumadi Suryabrata,
1981). Dolam bidang pendidikan pengukuran dilakukan

untuk mengetahui perubahan yang terjadi sebagai hasil
pendidikan yang diberikan (Wirawan, 1978).

Berdasarkan definisi-definisi yang diketengahkan
diatas, maka pada prihsipnya pengukuran dapat diartikan
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sebagai kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk
memperoleh informasi vyang dapat dikuantifikasikan,
sedangkan  penilaian adalah prosés penggambaran
memperolenh dan memberikan informasi yang berguna bagi
alternatif pengambilan keputusan (Mahrens dan Lahmann,
1984) . |

Umar (1981), mengatakan bahwa pefilmian mempunyai
ruang lingkup yang lebih luas, kdrkggmeliputi gambaran
perilaku  kuantitatif dan, \Kowlitatif, sedangkan
pengukuran mempunyai ruarg NAgkup yang terbatas padao
dikripsi tingkah laku(kelitatif saja, namun menurut
Masrun (1975) pengukukdh/mempunyai kedudukan yang lebih
penting, kareng~ Waik buruknya hasil penelitian akan

ditentutakn dorismasil pengukuran.
b. Pengukuren\pféstasi belajar.

Unkak mengetdhui hasil belajar mengajar perlu
dilaklkan pengukuran dengan alat ukur yang  lazim
dikenal ‘dengcﬁ test prestasi. Prinsip dasar dari test
prestasi belajar ini adalah : (1) mengukur secard jelas
hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan
tujuan  instruksional, (2) mengukur  sampel  yang
representatif dari hasil belojar dari mata pelajaran

yang diajarkan, (3) mencaokup tipe-tipe butir test yang
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benar-benar cocok untuk mengukur hasil belajar vyang
diinginkan, (4) didesain sesuai  dengan  kegunaan
tertentu untuk memperoleh hasil yang diinginkan, (5)
dibuat séreliobel mungkin sehingga selanjutnya dapat
diinterpretasikan , dan (6) digunckan untuk niemperbaiki
cara belajar siswa (Ngalim Purmotc, 1981¢._Secara garis
besarnya, test prestasi belajar digolegskdri atas tiga
kelompok : test essay, test obyekidth Addn test lisan,

Pengertian pengukuran pdd& ddsarnya sama dengan
pengertian pengentasan prédtasi, akan tetapi istilah
test prestasi lebih b&m¥mk dalam situasi belajar di
kelas atau di seloldh(Azwar, 1987). Lebih lanjut
Nunnaly (1972) giéngotakan untuk mendapatkan gambaran
sejauh mana, ‘s€secrang telah menguasai dan memiliki
kecakapan \ 8gfv" pengetchuaon dari suatu yang telah
dipelgjagd, sedangkan Anastasi (1976) mengatakan bahwa
test plestasi, dimaksudkan sebagai test untuk mengukur
aktivitas ‘seseordng setelah  dikenai program-program

.

khusus.,
c. Penilaian hasil pengukuran prestasi belajar.

Lazimnya penilaian hasil belajar, pengukuran
prestasi belajar dilakukan dengan dua cara yaitu
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(1) Penilaian Acuan Norma (PAN) dan (2) Penilaian Acuan
Potokqn (PAP). Penilaian Acuan Norma adalah jenis
kegiatan atau penilaian yang membandingkan prestasi
belajar seseorang dengan orang lain -dalam kelompok,

sedangkan tipe Penilaian Acuan Patokan adalah penilaian
yang -membandingkan prestasi belajar seseorang dengan
tujuan seseorang dengan suatu patokan’ yang  telah
digariskan sebelumnya, dan tidak membyridingkan prestasi
tersebut dengon orang lain. ~S¥l4ain itu ada jenis
penilaian vyang dikeluarkand olert Depdikbud  (1984),
dengan nama penilaian Model” Kombinasi, model  ini
dipergunakan apabilg “_Penilaian Acuon Norma  dan
Penilaian Acuan Pq¥0kan tidak mungkin untuk diterapkan

atau tidak dapatempiberikan hasil yang memuaskan.
d. Tujuan dany¥dngsi penilaian.

Remwiykbud (1989), secara singkat mengemukakan
bahwg Jtdjuan dan fungsi penilaion pendidikan, dalam hal
ini penilaiaon .siswa disekolah, dapat dikategorikan
dalam empat hal : (1) untuk memberikan umpan balik
(feedback) Kepada guru dan siswa dengan tujuan

memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan
dan pengayaan bagi siswa, serta tepat sesuai dengan
tingkat  kemampuan vyong dimiliki, (2) Memberikan
informasi kepada siswa tentang keberhasilannya dalam
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belajar, dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami
atau memperluas pelajaran, (3) Menetukan nilai hasil

| belajar siswa yang diperlukan untuk memberikan laporan
kepada orang tua, penentu kanaikan kelas, dan (4)
penentuan kelulusan siswa.

Masrun dan Martaniah, (1973), meteqtakan bahwa
fungsi  pengukuran don penilaian «&Tam pendidikan
meliputi : (1) untuk mengukur hddi¥nilai perbuatan
belajar, (2) untuk mengadaior ‘evoluaéi terhadap
perbuatan mengajar, (3) seplg&iZdlat untuk menimbulkan
motivasi, (4)  untuk™. mehyadarkan anak kepada
kemampuannya, (5) sebdgut petunjuk dalam usaha belajar,
dan  (6) Dapat _Wijudikan dasar untuk  menentukan
penghargaan, _sglajutnya Maramis (1°978), mengatakan
fungsi pendlaitn pendidikan dapat diarahkan kepada
fungsi-fufyei” sebagai berikut : (1) sebagai pendorong
untuksbelajar, (2) sebagai umpan balik kepada pengajar,
(3) Tufituk memodifikasi kegiatan belajar, (4) untuk
menetukan keberﬁbsilon atau gagal, (5) sebagai seleksi
bagi pelajar, dan (6) sebagai umpan balik bagi pelajar.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa fungsi pengukuran dan penilaian dalam
pendidikan sangat besar dan menyangkut banyak unsur
terkait, Pemerintah, masyarakat dan keluarga.
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5. Penilaian hasil belajar di sekolah dasar.

Dalam hal ini hanya dibicarakan penilaian yaitu :
a. Cara penilaion. Secara garis besarnya, penilaian
hasil belajar dapat dilakukan malalui 2 (dua) cara
yaitu : '
(1) Menggunakan data hasil pengukuram=atau test.

(2) Menggunakan data murni hasil pengomatan (tanpa
pengukuran) .

Kedua cara penilaiaon ini sgllnyberkaitan erat dan
saling menujong (Depdikbud,,1989). Dalam penilgian
ini vyang dipergunakan addlah cara penilaian yang
pertama (1) yaitgwmeridgunakan data hasil belajar
berupa “nilai «capor dan nilai NEM", |

b. Pelaksanaah/~penilaian. Pelaksanaan penilaian dapat
dilakukanN/secara periodik atau pada suatu waktu
terteqw” misalnya, setelah beberapa pokok bahasan-

terrentu, setiap bulan, setiap Catur Wulan, pada
akhir Gatur Wulan atou pada akhir Tohun Ajaran.

C. Bentuk penilaian. Ada (2) bentuk penilaian yang
dapat digunakan guru yaitu : (1)' penilaian yang
menggunakan angka artinya hasil yang diperoleh
disgjikan  dalam bentuk angka. Rentangan  vyang
digunakan adaleh : 1 s/d 10 atau 1 s/d 100. Pada
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umumnya, guru di SD menggunakan angka 1 s/d 10, (2)
penilaian yang tidak menggunakan angka artinya hasil
yang disajikan dalam bentuk kategorisasi atau catan
khusus (Depdikbud, 1989) Contohnya yaitu : 1lulus
atau tidak lulus, penilaian baik atau tidak baik,
sedang atau kurang, sedang untuk catatan khusus
seperti : perlu bimbingan serius,\ keaktifan kurang
dan perlu pendalaman materi.

4, Nilai rapor dan nila EBTANAS/ mérni (NEM).

o.vNilci rapor. Nilai rapor odcloh nilai yang tertera
pada buku rapor, Gohiggai laporan kemajuan belajar
siswa yang diberiKan setiap empat bulan (CAWY)
sekali, NiAmi/fapor dalam penilaian ini, diambil
nilai GOkuP " Wulan (CAWU) I dan II sekolah dasar
negemi~<edas VI. Nilai tersebut diperoleh dari rekap
Tarq ~Usaha Sekolah yang menjadi sampel penelitian.
NTiai rapor SD diproses dengan rumus sebagai berikut

.

X+Y+ 2P
N =
il
N = Nilai Cawu
X = rata-rata test formatif ulangan harian
Y = rato-rata nilai kokurikuler
P = nilai test hasil belajar.
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b. Nilai EBTANAS Murni (NEM). Nem adalah nilai vyang
telah diperoleh siswa setelah menyeleéoikon EBTANAS
yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, Depertemen Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia EBTANAS/ Sub Rayon
nilai EBTANAS Murni diambil dori limaumata pelajaran
yang di EBTANAS—kan yaitu : ®fadidikan  Moral
Pancasila, Bahasa Indonesig~ N\_JWnu Pengetahuan
Sosial, Ilmu Pengetahuan Alafm)_¥Gh Metematika. Nilai
EBTANAS Murni (NEM) digmodl,odari raokap Tata Usaha
.Sekoloh masing-masing-darj sampel penelitian ini.
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BAB I1I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah :

1. Memperoleh 1informasi, seberapa besar sumbangan efektif
penerapan  Cara Belajar Siswa Aktif (CRSE)  terhadap
prestasi belajar Siswa di Sekolah Dasar NSDJ Negeri.

2. Untuk menguji daya prediksi IndeksSRf9stasi (nilai rata-
rata) siswa setiap Catur Wdlon (Cawu), baik secara
sendiri-sendiri  maupun  sécdrg” bersamag-sama  sebagai
prediktor keberhasilan daitm sengikuti Evaluasi Belajar
Tahap Akhir Nasional/AEBTVANAS) bagi siswa Sekolah Dasar
(SD) Negeri.

B. Manfaat Hasil{®Réneltitian.

Adapur=-mdrifaat yang diharapkan dari hasil penelitian
ini adalanhg
1. Sebagai umpdn balik para pendidik, akan arti pentingnya
pengukuran dan penilaian  terhadap prestasi  belajar
peserta didik untuk dilakukan secara obyektif dan
bertanggung jawab.
2. Sebagai informasi bagi pengelola pendidikan untuk mencari

jalan keluar sebagai pemecahan masalah dalam usaha untuk
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meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan mutu peserta
didik pada khususnya, |

3. Sebagai pendorong bagi para peneliti untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hal yang serupa dalam
ruang lingkup yang lebih luas, sehingga prinsip-prinsip
yang  harus diperhatikan dalam mengukur dan  menilai
prestasi peserta didik dapat membudayaktm., dikalangan
peserta pendidik dan pengelola pendidikalh
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BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel.

(a) Populasi Penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

Sekolah Dasar di Kecamatan BantimyrWAy, Kabupaten
Daerah Tingkat II Maros, vyang fMelgikuti Evaluasi

Belajar Tahap Akhir Nasional WPIAWAS), pada tahun
ajaran 1993/1994. |
(b) Sampel penelitian.

sampel yang @empil dalam penelitidh  ini
adalah dilakukan sgcdvaracak, masing-masing satu kelas
dari tiap sekgidh, Jumlah sampel/ obyek penelitian
sebanyak 158 Asefatus lima puluh) orang siswa dari 6
(enam) S&RQJEN Dasar Negeri yang dipilih sebagai
sekolah, \sampel di Kecamatan Bantimurung, banyaknya
sampey ¥/ obyek penelitian diambil secara proposional
dengdn memeprtimbongkun bahwa jumlah sampel tersebut

dapat mewakili ijloh besar populasi penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
metode dokumentasi dan angket (keusioner). Metode dokumentasi

adalah sauatu cara pengambilan data berdasarkan benda-benda
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tertulis yang dapat memberikan berbagai macam keterangan yang
berupa dokumen, catatan atau laporan-laporan yang semuanya
itu  dapat memberikan keterangan kejadian kejadian masa 1lalu
(Bernadi, 1966).

Metode dokementasi digunakan untuk mengumpulkan data
rapor dan NEM Sekolah Dasar Negeri. Data tersebut dapat
diperoleh dari rekap Kepala Tata Usaha mosina-mosing Sekolah
Dasar Negeri yang telah ditetapkan sebagdi, dampel.

3. Analisa Data.

Data vyang diperoleh dignallsa dengon analisa statik
dengan menggunakan analisigsredresi linier satu predikator
(Seotrisno Hadi,1982). RUmbissebagai berikut :

i Xy
Xy =
\/ (X x?)(Zy?)
dimgna : N

] Xy = keofisien korelasi antara x dan y

X = nilal predikotor yang berupa nilai
rapor per CAWU.

y = Kriterum yong berupa nilai EBTANAS

Murni {(NEM).
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data.

80518.pdf

Untuk  mendapatkan gambaran mengenai karekteristik

variabel penelitian maka akan dideskripsikan keadaan prestasi

belajar, baik prestasi belajar Cawu I, prestasi belajar Cawu

II, maupun prestasi belajar akhir dan modus sebmeai berikut

1. Prestasi Belajar Cawu 1.

Berdasarkan data penelitian&4a§ berhasil dijaring

diperoleh skor tertinggi 45 skory Wre&ridah 30, dengan ratao-

rata - 34,89, simpang baoku 3,29 Wiriansi 10,26 don modus

33,00. Lengkapnya terdapatCpade” lampiran 4 dan distribusi

frekuensi prestasi belgjdy Rawu I dapat dilihat pada tabel

1 berikut ;

Tabel 1. DistribuyS) ¥fekuensi Prestasi Belajar Cawu I

NO | PRESTASL BEDYJAR FREKUENST
CAW ABSOLUT RELATIF (%)

1. | 448N 47,5 1 0,84

2. | 419~ 44,5 6 3,85

3. | 38,5 -41,5 14 8,97

4. | 35,5 - 38,5 32 20,51

5. | 32,5 - 35,5 65 41,67

6. | 29,5 - 32,5 38 24,36
TOTAL 158 100,00

Suber : Analisa data promer (Lampiran 4).
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Pada tabel 1 tersebut diatas menunjukkan bahwa
siswa yang mempunyai skor prestasi belajar antara 44,5-
47,5sebanyak 1 orang (0,64%), 41,5 — 44,5 sebanyak 6 orang
(3,85 % ), 38,5 - 41,5 sebanyak 14 orang (8,97 %), 35,5 -
41,5 sebanyak 32 orang (20,51 %), 32,5 - 35,5 sebanyak 65
orang (41,67 %) dan 29,5 - 32,5 - 32,5 sebanyak 38 orang
(24,36 %). Skor yang paling banyak dicapgi\Ziswa adalah
skor antara 32,5 - 35,5 (yang terqdlong sedang) dan
dicapai sebanyak 65 orang (41,87 %% bdik 2,13 %, baik
3,97 % dan yang sangat baik 0,647%%,

2. Prestasi Belajar Cawu II.

Berdasarkan daikt Werélitian yang berhasil dijaring
diperoleh skor terfiregl 45 dan skor terendah 28, dengan

rata-rata 35,55 «apnGng baku 3,28 variansi 10,78 dan modus
35,00. Lengkaprw(asterdapat pada lampiran 4, don distribusi
frekuensi <pgedStasi belajar Cowu II dapat dilihat pada
tabel 2 bewikut
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Cawu II.

FREKUENSI
NO | PRESTASI BELAJAR
CAWU 11 ABSOLUT RELATIF (%)
1. | 42,5 - 45,5 8 5,13
2. | 39,5 - 42,5 12 7,69
3. | 36,5 - 39,5 28 16,67
4. | 33,5 - 36,5 66 [ a2,
5. 1 30,5 - 33,5 41 | 26,26
6. 27,5 - 30,5 3 1,92
TOTAL 1564 < 100, 00

Sumber : Analisa data primeg_(Lampiran 4 ).

Pada tabel~ 2 tersebut diatas menunjukkan bahwa

siswa yang memguhyvei” skor prestasi antara 42,5 - 45,5
sebanyak 8 of@ig, (5,132 %), 39,5 - 42,5 sebanyok 12 orang
(7,67%),36,% ~sebanyak 26 orang (19,67 %) 33,5 - 39,5

sebanyak &b Jorang (42,31 %) 30,5 - 33,5 sebanyak 41 orang
(26,28 %) 'dan 27,5 - 30,5 sebanyak 3 orang (1,92 %). Skor
yang paling bonyok‘dicapoi siswa adalah skor antara 33,5-
36,5 (yang tergolong sedang) dan dicanagi sebanyak 66 orang
(42,31 %), baik 16,67 %, dan yang sangat baik 12,82 %.
3. Prestosi belajar ukhir.

Berdasarkan data penelitian yang berhasil dijaring

diperoleh skor tertinggi 42 dan skor terendah 20, dengan
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rata~rata 28,85, simpang baku 4,05, variansi 16,40 dan
modus 29,00. Lengkapnya terdapat pada lampiran 4 dan
distribusi frekuensi prestasi belajar okhir dapat dilihat
pada tabel nomor 3 berikut :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Akhir.

NO | PRESTASI BELAJAR FREREY S ]
AKhir ABSOLUT RELATIF (%)

1. | 39,3 - 43,2 1 N a,64

2.1 35,2-33,2 11 7,05

3.1 31,2 - 35,2 7. 20,51

4, | 27,2 - 31,2 3 36, 54

5. | 23,2 - 27,2 45 28,85

6.{ 19,2 - 23,2 10 6,41
ToT AL/, 156 100, 00

Sumber 1 An@lisC data primer (Lampiran 4 ).

Pada tobgl 3 tersebut diatds menunjukkan bahwa siswa
yang mempunyai skor prestasi belajar antara 39,2 -43,2
sebanyak 1 orang (0,64 %),35,2 -39,2 sebanyak 11 orang (7,05
%),31,2 -35,2 sebanyak 32 orang (20,51 %), 27,2 - 31,2
sebanyak 57 orang (36,54 %), 23,2 -27,2 sebanyak 45 orang

(28,85 %) dan 19,2 -23,2 sebanyak 10 orang (6,41 %). Skor

yang paling banyak dicapai siswa adalah skor antara 27,2 -
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31,2 (yang tergolong sedang) dan dicapai sebanyak 57 orang
(36,54 %),baik 20,51 % dan yang sangat baik 0,64 %.

B. Pengujian Hipotesis.
1. Hipotesis 1.
Ho = Tiduk terdopat korelaosi yang positif antara prestasi
belajar Cawu I dan prestasi belajar akhir.
Hl1 = Terdapat korelasi vyang positif antgra prestasi

belajar Cawu I dan prestasi belajarsihirs,

Sebagaimana vang telah diuraik@y/0imuka bahwa untuk
mengetahui hubungan antara dua Aadfiagbel dapat digunakan
analisis product moment apabilgdat@nya berskala interval.
Dari hasil analisis product mement didapatka koefisien
korelasi antara prestagd WYelajar Cawu [ dengan prestasi
belajar akhir sebesqf0%»65. Selanjutnya untuk mengetahui
signifikasi hubungte™=dapat dilihat r tabel dengan N = 156
pada taraf signiiiwgrisi 5 %, pada tabel didapat harga 0,159
dan ternyata tl.y_> r tab. Hal ini berarti terdapat hubungan
yang signitiy antara prestasi belajar Cawu I dengan prestasi

belajar akhir.

lSelonjutnyo koefisien diterminansi menunjukkan angka
0,43. Ini bebrti 43 persen dari prestasi belajar akhir dapat
diprediksi oleh hasil belajar pada Cawu I. Dengan demikian
hasil belajar pada Caowu I cukup efektif untuk dijadikan
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patokan untuk meramalkan hasil belajar pada akhir program
pengajaran,

Dengan demikian Ho vyang berbunyi “Tidak terdapat
kKorelasi antara prestasi belajar Cawu I dan prestasi belajar

i

akhir” ditolak dan H1 yang berbunyi Terdapat korelasi
antara prestasi belajar Cawu I dan prestasi belajar akhir”

diterima.

2. Hipotesis 2.
Ho = Tidak terdapat korelasi yang{fesitif antara prestasi
belajar Cawu II dan pres¥a$iwelajar akhir,
H1 = Terdapat korelasi @gung “positif antara prestasi
belajar Cawu II dgn\Bwestasi belajar akhir.

Sebagaimana yamg~)télah diuraikan dimuka bahwa untuk
mengetahui hubungan{ a@ntarc dua variabel dapat digunakan
analisis product tément apabila datanya berskala interval.
Dari hasile Goulisis produc moment didapatkan  koefisien
korelasi \antara prestasi belajar Cawu II dengan prestasi
belajar akhir -sebesgr 0,66. Selanjutnya untuk mengetahui
signifikansi hubungan dapot dilihat r tabel dengan N = 156
pada taraf siginifikansi 5 %, pada tabel didapat harga 0,159,
dan ternyato rl.y > r tab. Hal ini berarti terdapat hubungan
yang signifikan antara prestasi belajar Cawu 11 dengan
prestasi belajar akhir.
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Selanjutnya apabila dilihat dari koefisien determinansi
menunjukkan angka 0,44, Ini berati 44 persen dari prestasi
belajar akhir dapat diprediksi oleh hasil belajar pada Cawu
II. Dengan demikian hasil belajar pada Cawu II cukup efektif
untuk dijadikan patokan untuk meremalkan belajar pada akhir
program pengajaran.

Dengan dimikian Ho yang berbunyi _[Tidak  terdapat
korelasi antara prestasi belajar Cawu II«dal prestasi belajar
akhir“ditolak dan Hl yang berbunyi” fey€opdt korelasi antara
prestasi  belajar Cawu 11 dan<prgstfasi belajar  akhir®

diterima.
C. Pembahasan Hasil Peneldtidnx

Prestasi beladiGr” Werupakan proses perubahan baik lahir
maupun bathin, daeff,Perdbahan tersebut bersifat positif, yaitu
perubahan  mQnedu ke arah perbaikan. Perbuatan  belajar
ditandai deWgem adanya perubahan tingkah laku yang disebabkan
oleh pendaldman dan latihan. Jadi belajar lebih ditekankan
pada proses kegiatannya, sedangkan hasil dari kegiatan yang

dilakukan disebut prestasi belajar.

Dari penelitian ini terrungkap bahwa nilai Catur Wulan
1 (prestasi belajar Cawu I) dengan prestasi belajar akhir
mempunyai hubungan yang signifikan, dengan angka korelasi

sebesar 0;65. Selanjutnya apabila dilihat dari koefisien
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diterminansi sebesar 0,43 dapat dikatakan bahwa presatasi
belajar pada Catur Wulan I mempunyai sumbangon yang signikan
ternadap prestasi belajar akhir. Dengan kata lain prestasi
belajar Catur Wulan I mempunyai hubungan yang erat dengan
prestasi belajar akhir.

Dari penelitian ini terungkap pula bahwa nilai Catur
Wulan II (prestasi belajar Cawu I1) denganloréstasi belajar
akhir bagi siswa yong belajar dengan sistem) /CBSA mempunyai
hubungan yang signifikan dengan angkorbdherasi 0,66. Apabila
dilihat dari koefisien ditermip€psi®/ sebesar 0,44  dapat
dikatakan  mempunayi sumbangan Yang signifikan  terhadap
prestasi belajar akhir. Deugeskata lain, prestasi belajar
Catur Wulan IT mempunyad Wubuhgan vang erat dengan prestasi
belajar akhir.

SelanjutnyaN\@pebila dikomparasikan antara hubungan
prestasi belajar~Cawu I dan Cawu II dalam hal prestasi
belajar  akbir ternyata ditemukan adanya hubungan  yang
berbeda, 1N ditunjukkan perbedaan besarnya angka korelasi
antara prestasi belojdr'Cowu [ dengan prestasi belajar akhir
dan prestasi belajar Cawu I1 dengan prestasi belajar akhir.
Koefisien korelasi antara prestasi Cawu I terhadap prestasi
belajar akhir sebesar 0,65, sedangkan koefisien korelasi
antara prestasi belajar Cawu II terhadap prestasi belajar
akhir sebesar 0,66,
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Hasil temuan dalam penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Peringkat Siburian (1888) yang menyatakan adanya
hubungan berbanding lurus anatara penggunaan metode belajar
dengan prestasi belajar akhir. Senada dengan hal diatas,
Tanhir (1992) juga menemukan hubungan berbanding lurus antara
prestasi belajar akhir dengan intensitas pengajaran dan
teknik pengajaran guru. Dalam penelitiaon, APk, ditemukan
hubungan yang signifikan antara prestasi Belqidr Cawu I dan
prestasi belajar Cawu 1II dengan pre§fasy” belajar akhir,
Dengan demikian kesimpulan penelifief ini sejalan dengan
penelitian tersebut di atas don sfend¥kung teori yang diajukan.

Selanjutnya bila dikeds ~“lebih  mendalam  tentang
perbedaan prestasi belajgr Wkfiir pada Cowu I maupun Cawu 11
perlu dicermati beberepg hal, khusunya pelaksanaan
pembelajaran dengar tekiik CBSA. Hal ini ditekankan karena
perbedaan prestdse Belajar antara Cawu I dan Cawu I1 masih
relatif sangal\ kecil (korelasi 0,65 dan 0,66). Temuan
tersebut  mequpjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
teknik CBSA-belum berjalan dengan optimal. Lebih khusus lagi
perlu dipersiopkan lebih matang baik dalam arti kesiapan guru

© maupun  murid, karena walupun dori Kesiapan guru maupun
fasilitas  sudah cukup siap maka hasilnya akan  sangat
mengecewakan. Oleh karena 1itu perlu dipersiapkan segala
faktor yang mendukung lancarnya proses belajar mengajar
dengan teknik CBSA ini,
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Beberapa hal vyaong perlu diselidiki lebih jauh dari
hasil temuan adalah perlu diupayakan bukan sekedar tekniknyd
yang diperbcharui, tetapi juga materi pelajaran serta
motivasi belajor anak., Terutama sekali penanaman  konsep
belajar mandiri serta pemanfootan fasilitas  yang  ada
disekolah, khususnya  buku-buku  penunjang  yang ada
diperpustakaan. Selain dari pada itu nfungkin  saatnya
diterapkan beberapa teknik baru untuky mengatasi  teknik
pembelajaran CBSA, diantaranya sistem hedgiar tuntas, sistem
modul dan sebagainya. Hal ini dilgkuken untuk mencari cara/
metode yang paling efisien dan \be&rdaya guna besar vyang
akhirnya dapat digunakan sebQodl bahan  pertimbangan  untuk

merombak sitem pembelajokon yang selama ini digunakan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. Kesimpulan.

Kesimpulan penelition yang dapat dikemukakon disini
adalah sebagai berikut :

Pertama, keadaan siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri
dikecamatan Bantimurung Kabupaten Daerah Tingwet 1[I Maros
dalam hal prestasi belajar tergolong sedafgh\ Hal ini  dapat
dijelaskan  berdasarkan hasil benelit:cn bahwa  prestasi
belajar Cawu I, Cawu II maupun presid€i Belajar akhir umumnya
sedang.

Kedua, prestasi belager~giswa Sekolah Dasar Negeri di
Kecamatan Bantimurung «&abupGten Daerah Tingkat 11 Maros
sebagian besar terkumpUl pada prestasi yang sedang, walupun
beberapa vyang te:masuk tinggi ataupun sangat tinggi, namun

dilihat dari jdmdihbiya sangat kecil (tidak ada 10 persen).

Ketdgdy *dpabila dilihat hubungannya dari masing-masing
variabel  bebas terhadap variabel terikatnya, mempunyai
hubungan yang bermaknd atau signifikan. Jika didapatkan
angka-angka sebagai berikut : korelasi antara prestasi
belajar Cawu I don prestasi belajar akhir sebesar 0,65
sedangkan hubungan antara prestasi belajar Cawu II dan
presitasi belajar agkhir sebesar 0,66. Hal ini menunjukkan
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bahwa ada peningkatan hubungan antara Cawu I dan Cawu I1.
B, Implikasi Penelitiaon

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa siswa Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros pddo
umumnya  tergolong sedang. Temuan 1ini  merupakan  bahan
informasi kepada lembaga pendidikan yang mebgwahi sekolah-
sekolah dasar negeri di Kécomatan Bantimurynd-fermasuk para

pengelola pendidikan langsung dalam halsIwi/Quru di  sekolah
tersebut.

Disarankan dengan  adany®, “informasi dari  hasil
penelitian ini dapat dilakukah-TOpaha untuk lebih meningkatkan
mutu dan pembinaan sekoXahY Khususnya dalam hal penerapan
“startegi pengajarannyd;

Temuan inidiugde dapat merupakan bahan informasi bagi
para orang tio~Ssiswa sekolah dasar negeri di Kecamatan
Bantimurung \uUftuk turut mendukung program pengajaran dengan
teknik Card Belgjor Siswa Aktif (CBSA). Konsekwensinya orang
tua harus selalu memberi dukungan dan perhatian dalam hal

fasilitas belajar pada anak-anak mereka.

Jika dilihat lepih jouh, maka antarag prestasi pelajar
Cawd I maupun Cawu II terhadap prestasi belajar akhir

'mempunyai hubungan yang sangat erat dan bermakna. Temuan ini
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dapat menjadi bahan informasi kepada Pemerintah dalam hal
kebijaksanaan tentang peningkatan fasilitas pada sekdlah
dasar neget, khususnya penyediaan buku—buku pelajaran (buku
paket) dan fasilitas ruang baca. Hal ini disebabkan karena
sistem belajar dengan penerapan Cara Balajar Siswa AktiF
(CBSA) tidak akan berjalan seperti buku dan alat peraga vyang
dapat menunjang terlaksananya sistem Cara BelaSoe. Siswa Aktif
(CBSA) tersebut.

C. Saran - Saran.

Bertolak dari kesimpulan daf Mblikasi penelitian vyang
telah dikemukakan, maka pad¢ bgatan ini diajukan saran -
saran sebagai upaya untuk mefiirigkatkan atau meng-optimalkan
sistem belajar dengan keRmik”“Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA)
sebagai berikut :

Pertama, «qfuk” meningkatkan prestasi belajar  siswa
Sekolah DgserNegeri di Kecamatan Bantimurung menjodi  lebih
baik, make/perlu ditelusuri faktor-faktor pendukung vyang
menyebabkan tingginya prestasi belajar akhir. Dengan demikian
perlu kiranya dibenahi tidak hanya sistemnya tetapi juga
sumber daya manusianya. Ini berarti guru vang menjadi ujung
tombak terlaksananya program tersebut harus ditingkatkan
kemampuannya.  Kemampuan  disini  tidok  hanya  kemampuan

mengajar, tetapi juga kemampuan materi bidang studinya,
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Kedau, sistem vyang demikian baik dan sumber dayc
manusia yang handal tidak okan dapat menghasilkan luaran yang
optimal apabila tidak didukung oler fasilitas yang memadai.
Oleh karena itu disarankan khususnya disekolah-sekolah Dasar
Negeri dikecamatan Bantimurung Kabupaten Daerah Tingfkat 11
Maros untuk dilengkapi fasilitas buku-buku bacaan yang dapat
menunjang pelajaran di samping alat peraga Yakinya, sebagal
media belajar bagi siswa dalam menerapkan, shste€m atau teknik
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) tergewlf . Dengan demikian
proses pembelajaran tersebut dapof dicapail sebagaimana yang
diharapkan (seoptimal mungkin). Bendan kata lain perlu
digalakkan pengadaan perpustlikadn dan alat peraga ‘sebogai
sebagai media belajar umfukiméndukung dan membiasakan siswa
aktif mencari pengetatlUen Stombahn selain yang diberikan oleh
guru,

Ketiga, N\Kivanya hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan  refehensi bogl masyarakat kampus  yang  berminat
mengadakan penglition lanjutan, karena sesungguhnya masih
banyak hal lain yang berhubungan dengan peningkatan prestasi
belajar siswa Sekolah Dasar Negeri yang belum terjangkau oleh
penelitian ini.
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Kasus 31 X2 13

1 35 33 23.930
? 34 32 21.540
3 34 35 27.530
4 33 35 29.660
5 k| 34 27.900
) 35 7 24,63

7 34 34 28.800
B 33 38 29.830
9 30 35 31.260
10 35 I3 27.190
11 34 35 31,140
12 3 34 29,000 ‘§E>-
13 30 32 24,530
14 34 31 28,640
15 34 35 24,340

14 E3| 34 24.030 %
17 3 12 22,510 <<EE"'
18 34 35 19.700 @
19 31 34 29,170 . </‘:~‘

20 15 3 23.070

y3| 35 35 27,470

22 3 35 33.080 ?‘
73 35 3L 29.840 & '
24 35 32 21.270 %\

25 33 35 24,930

26

27

28

29

30

i

32 36 37 26,830
33 33 36 34,040
34 35 37 21.700
35 3L 33 27.4%0
Ib 41 41 37.900
37 34 36 25.540
3 36 39 27.430
39 33 b 26,200
40 3 40 32,740
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Kasus 31 L¥)
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2 18 80
43 » 36
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45 39 39
45 4 4
47 32 13
48 38 41
§9 3¢ 32
30 3 33
3l 42 3
32 30 30
a3 35 36
RL} 32 13
33 38 37
b 12 32
a7 34 35
38 4?7 44
39 40 39
60 i 31
6 32 3
62 37 34
63 34 4
b4
&3
bé
&7
68
b7
70
"
72
73 38 38
74 kY ¥
753 38 38
76 39 18
77 31 31
78 13 3l
79 37 39
B0 37 33
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Kasus X1 X2 53
B 3 28 23.330
B2 37 I 27,640
B3 38 36 28.940
84 S} I 26,130
a5 34 34 30,590
86 B 20,730
B7 32 29 26,930
g8 I35 33 26.960
89 33 I3 26,600
20 34 I 21,100
91 30 33 27.400
92 34 33 27.300
23 34 330 31,330
94 33 3327440
3 33 35 22.6%¢
94 33 3 25,570
97 33 4 29,030
98 32 32 23,030
99 4 34 27.430

100 34 35 23.900
101 32 33 35,900
102 5L 372,130
103 K

104 39

103 38

106 33

197 33

108

109 3& i
110

34

23.370
111 3 34 23.370,
12 32 34 27,510
113 33 3 29.440
114 32 4 29.140
115 38 39 29,370
116 34 35 32,300
117 34 6 27.070
1i8 33 35 28,130
119 36 8 29,290
120 313 ¥ 30,470
{bersambung)
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122 a 81 34.460
1 35 I 29.570
124 3 35 30,200
125 39 4 36,650
126 M ¥ 30,700
127 3 8 31.470
128 35 725,000
129 35 35 12.580
130 17 | 3L.230
131 3 3 31470 \EE
132 3 31 29,630
133 I 4 35,010
134 2 13 20,960 @
135 38 4 35.800 Q_
136 3% 3B 29.210 @
137 3% 3 25.980 &
138 19 40 35.010

139 32 34 26,140 %
140 37 36 28.800

144 12 324,150 \
142 42 44 37.140 %
143 33 3 28,

144 33 28

145 3 3 @

146 3 ’A.S /700

147 7] \ 25,0720

148 3 87 31,570

149 38 28900

150 - 33 25.210

151 35 M 24,560

152 37 b 32160

153 36 37 77.450

154 4 8 42.100

155 32 33 25.090

156 44 83 38,160
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5.P.8. : Seri Prograam Statistik

Prograe : Korelasi Mosen Tangkar Pearson

Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pasardiyanta
Universitas Badjah Mada, Yogyakarta, Indonesia

Nana Peneliti @ RAHMANAT]
Nasa Lembaga : FKIP/PBSD Universitas Terbuka Jakarta
Tgl. Analisis : 25 September 1994

Nama Berkas ! rama

Nasa Ubahan Bebas X : Nilai Cawu I
Nasa Ubahan Taut Y : Prestasi Belajar Akhir

Ubahan Bebas X = Rekaman Nomor : 1

Ubahan Taut Y = Rekaman Nomor : 3 l E
Cacah Xasus Semula : 154 0

facah Data Kosong ¢
Cacah Kasus Jalan : 156

1Y STATISTIK INDUK
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0 136 9443 4301.26
i 5443 191503 158374
Y 450,26 138374 1324216

PO, 591, 15641 ,320.391

Y %1,320.391%2,541.258

Beta ¢ = -0,0599
Beta 1 = 0.830
Ralat Baku estimasi =  Z,048
roxy =
Xoef, Determ. (r}) =

Peluang Ralat {p}

SEIZZEETERSER=Iz==z wRSITIZIET
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5.P.8. ! Seri Progras Statistik

Prograe : Korelasi Mosen Tangkar Pearson

Edisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto
Universitas Badjah Mada, Yogyakarta, Indonesia

Nama Peneliti : RAHMAWATI

Nasa Lembaga : FXIP/PBSD Universitas Terbuka Jakarta

Tgl. Analisis 3 23 Septesber 1994
Nama Berkas : rama

Nama Ubahan Bebas X : Nilai Camu II
Nama Ubahan Taut Y : Prestasi Balajar Akhir

Ubahan Bebas X = Rekaman Nomor : 2
Uibahan Taut Y = Rekaman Nomor : 3

Cacah Kasus Sesula @ 15
Cacah Data Kosong : 0
Cacah Kasus Jalan : 15
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£ STATISTIK INDUK

X 0 1 i
0 156 3543 4501.26
1 5543 198625 161308
Y 4501.26 161308 132421.6

IMODISPERSI

——————

1 %1,670.844%1,389.0

Y %1,369.03142,541.2

3t

38

________________________

Beta ¢ z
Beta 1 : =
Ralat Baku estimasi =

roxy

Koef. Deter
Peluang R@
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cetakan ke- 1 / |

§.P.S. : Seri Program Statistik

Progras : Sebaran frekuensi Bergolong

Bdisi : Sutrisno Hadi dan Seno Pamardiyanto
Universitas Badjzh Mada, Yogyakarta, Indonesia
Versi BB/IN/IBM; Hak Cipta {c) 1988, Dilindungi

Nama Peneliti : RAHNAWATI

Nama Lembaga ¢ FXIP/PBSD Universitas Terbuka Jakarta

Tgl. Analisis : BERGOLONG '
Nama Berkas : rama

Nama Ubahan X 1 : Prestasi Belajar Camu I
Nama Ubahan X 2 : Prestasi Belajar Cawu II
Naga ibahan X 3 : Prgstasi Belajar Akhir

Ubahan X I = Rekaman Nomor : 1
Ubahan X 2 = Rekaman Nomor : 2
Ubahan ¥ 3 = Rekaman Nomor : 3

1t TABEL SEEARAN FREKUENSI DATA ASLI - REKAMAN NOMOR : 1

Variat f X 1)} 11 fkI-naik  fkI-turun
45 | - 45,00 2,025%00 0.464 100.00 0,64
44 2 88.00 3872000 1,28 99.35 . 1.92
43 i 43.00 NBSQ 40 0,64 98.08 2.3

2 3 126.00 8,092,400 1.%92 97.44 4,49
41 ) 164,00 ,724.00 2,56 95.51 7.03
4 2 80,00 3,200.00 1.28 92,95 8.33
19 8 212.00 12,168,00 3.13 91.467 13,46
38 13 49500 18,772.00 B.13 Bb.54 21.7¢9
37 9 333.00 12,321,00 377 18.24 21,56
36 10 360,00 12,950.00 b.41 72.44 33.97
33 19 £65.00 23,273.00 12,18 46.03 45,15
34 22 748,00 25,432.00 14,10 53.85 60,24
33 24 792,00 26,136.00 15,38 39.74 75.64

2 2 704,00 22,528,00 14,10 24.34 89.74
k3| 9 279.00 8,649,00 77 10,24 95,351
30 7 210.00 £,300.00 4.49 §.49 100,00

Total 136 5,443.00 191,303.0¢ 100,00 -- --
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Variat f fi X} 14 fk¥-naik  fkI-turun
44.5-47.5 1 45,00 2,023,00 0.64 100,00 0.44
41.,5-44.5 b 237.00 11,013.00 3.85 99.34 §.49
38.5-41.3 i1 336.00 22,092.00 8.97 95.51 ' 13.44
359.3-38.5 32 1,187.00 44,053.00 20.31 B&.54 33.97
32.5-35.5 b5 2,205.,00 74,B43.00 41,67 66.03 75.54
29.3-32.5 38 1,193,00 37,477.00 24.36 24,36 10070
Total 156 3,443.00 191,503.00 190.00 9 --
Rerata = 34.891

5.8, = 3.204

Variansi = 10,266

44,5-47.% |

41.5-44.5 b

38.5-41.5 14

35.5-38.3 32

32.5-33.0 45

: DDDOGC

-

+ 40000DOGO0ODOD

C0OCOCO0000000000G00000000000000
00000004000000000000000000000000000000000000000D000000000000000D0

g0000000000000000000000G00000000000D0D
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Cetakan se- 1 / §

| ¢ TABEL SEBARAN FREKUENSI DATA ASLI - REKAMAN NOMOR : 2

Variat { X X} f1 fki-naik  fil-turun

43 1 45.00 2,025.00 0.64 106.00 0.64
H 3 ' 220,00 9,680.00 3.2 99.36 3.89
43 z 86.00 3,698.00 i.728 96.15 3.13
4 7 287.00 11,767.00 i.49 94.87 9.62
40 3 200.00 8,000,00 3. 90.18 12,82
39 8 312.00 12,168.00 .13 87.18 17.95
38 10 380.00 14,440.00 b.41 82,05 4.3
k1) 8 296.00 10,952.00 3.13 73.64 29.49
36 16 376.00 20,735.00 10.26 70.31 39,74
33 2b 710,00 31,850.00 16.67 60.26 S0. 41
34 24 816.00 27,744,060 - 15,38 3.3 k]
33 24 792.00 26,136.00 15.38 2R.24 87.18
32 9 288.00 9:216.00 .77 eyl 72.95
3 8 248.00 7,688.00 3.43 .05 98.08
30 1 30,00 200.00 0.64 TA2 98.72
29 i 29.00 B41.00 0,4 1.28 99.34
28 1 28.0¢0 784.00 0.0 0.64 100.00

Total 136 3,543.00 198,625,007 0100700 == --
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Variat f HH 1} 1 fk%i-naik  fxl-turun
42.5-43.5 B 351,09 15,403.00 5.13 100.060 5.13
319.5-42.5 1z 487.00 19,747.00 7.49 94 .87 12.82
36.5-39.3 25 988.00 37,560.00 16.67 87.18 29.49
33.5-36.5 66 2,302.00 80,330.00 42.31 70.51 71.79
30.5-33.5% 41 1,328.00 43,040,00 26.28 28.24 98.08
27.5-30.5 3 87.00 2,523.00 1.92 1.92 100,00
Total 136 5,343.00  198,825.00 100,00 - --
Rerata = 35,532

5.B. = 3,283

Variansy = 10.780

It HISTOGRAM SEBARAN

—80518.pdf ——

Variat f

42.5-45.5 o ; péooooco
39.3-42.5 12 : ooooooooonoo
36.3-39.% 26 : 0o0COCOOOBDOOODODDDCOGOODO
33.8-36.5 &b

30.5-33,% 41 : opODRDCOODGOCDDOGODODCOGOOCNNGANOG0600DDD
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11 TABEL SEBARAN FREKUENSI DATA ASLI - REKRMAN NOMOR : 3

Variat f fX X} 1 fkX-naik  fel-turun
42 i 42,10 1,772.41 0.64 100.00 0.64
I8 2 76,06 2,892.60 1.28 99.36 1.92
37 3 110,03 4,035.9% 1.92 98,08 1.8
36 b 213.84 7,621.59 3.8% 96.15 1.6%
35 5 174,43 5,085.46 3.21 92.1 10,90
4 3 168,41 5,672.72 3.2 89.10 14.10
13 8 262,16 8,391,34 3,13 83.9¢ 19.23
32 14 443,16 14,029.51 8.97 80.77 24,21
31 10 306,54 9,397.72 b.41 75,79 4,562
9 13 386,04 i1,465.89 B.33 45,38 1293
29 17 490,30 14,141,532 10.9¢ SR04 33.83
27 7 §49.10 12,945,32 10.9¢ .15 54,74
27 14 374,47 10,017.77 8.97 K 13.72
23 i¢ 237.33 6,633.18 6.4} 2628 B0.13
23 12 297.52 7,377.15 145 19.87 87.82
24 g 212,78 3,030.06 3. 7% 12.18 93.59
23 4 9§.3¢0 2,084.14 236 6.41 96.1%8
21 2 43,01 928.95 1728 3.85 97.44
2 3 62.79 1,314.26 1.92 2.38 99.34
20 1 19.70 380,47 0.64 .64 100.00

Total 15  4,301.26 2,421,600 104,00 -- --
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t1 TABEL SEBARAN FREKUENSI BERGOLONS - REKAMAK NOMOR : 3

80518.pdf

Variat f fX 5} fi fki-naik  fkI-turun
39.2-43.2 1 42.10 1,772.41 0.564 100.00 0.64
35.2-39.2 11 399.93 14,550.13 7.05 9.36 1.69
3.2-35.2 32 1,048.16 34,379.06 20,391 92.31 28.2
27.2-31.1 37 1,692.00 47,990.44 36.54 1.7 44,74
23.2-27.2 45 1,142,717 29,058,186 78.8% 35.26 93.%9
19.2-23.2 10 216.80 4,711.43 b.41 @5} 100,00
Total 156 4,501.26 132,421,460 140G - -
Rerata = 128,834

S.B. = 4,049

Variansi = 16,399

39.2-43.2
33.2-39.2
31.2-3%.2

27.2-31.2

1
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+ ©OODOO000D0CD00DE000000000000000005000000008G000000000000
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